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Abstract
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Accepted: 30 September 2025 Siswa. Seiring kemajuan teknologi masa kini, chatbot Al diharapkan dapat
mendukung proses pembelajaran mandiri dengan memberikan umpan
balik instan, akses fleksibel ke materi, dan pembelajaran yang
dipersonalisasi. Proses SLR melibatkan pencarian, pemilihan, dan analisis
artikel yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir mengenai penggunaan
Al Chatbot dalam konteks pendidikan. Studi ini mengidentifikasi manfaat
utama penggunaan Al Chatbot yaitu pengaturan diri, manajemen waktu,
dan motivasi. Namun, juga ditemukan bahwa masih ada tantangan dengan
pemahaman kontekstual yang terbatas tentang percakapan dan akses yang
tidak merata terhadap teknologi. Hasil temuan menunjukkan meskipun
Chatbot Al memiliki potensi besar untuk mendukung kemandirian belajar
siswa, pengembangan lebih lanjut diperlukan dalam pemahaman
kontekstual dan integrasi teknologi yang lebih inklusif. Studi ini
mengusulkan untuk mengembangkan chatbot masa depan yang lebih
mudah beradaptasi dan relevan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran
yang efektif dan mandiri.
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INTRODUCTION

Dalam era digital yang terus berkembang, pemanfaatan teknologi Al, khususnya
Chatbot Al, semakin meningkat dalam pendidikan untuk mendukung pembelajaran siswa
secara mandiri (Li et al., 2025). Chatbot Al memungkinkan siswa untuk mengakses
materi pelajaran kapan saja, memberikan umpan balik otomatis, serta menjawab
pertanyaan mereka secara langsung (Fabio et al., 2025). Meskipun chatbot Al telah
digunakan dalam berbagai konteks pendidikan, implementasinya dalam mata pelajaran
multidisiplin seperti Geografi, Sains, atau Sejarah masih terbatas. Pembelajaran yang
melibatkan berbagai konsep dari berbagai disiplin ilmu seringkali menuntut siswa untuk
mampu mengintegrasikan pengetahuan secara mendalam dan mandiri (Rahman et al.,
2025; Han et al., 2025). Namun, masih banyak siswa yang bergantung pada penjelasan
guru atau materi pembelajaran statis tanpa interaksi yang cukup dengan teknologi yang
mendukung kemandirian belajar (Saihi et al., 2025; Chen & Anyanwu, 2025).
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Banyak penelitian sebelumnya yang mengkaji penggunaan Chatbot Al lebih
terfokus pada penerapannya dalam mata pelajaran tertentu seperti Bahasa Inggris atau
Matematika (Panaoura, 2025). Namun, sedikit penelitian yang secara mendalam
mengeksplorasi penerapan chatbot Al dalam mata pelajaran multidisiplin yang
mengharuskan siswa mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu. Penelitian yang ada juga
lebih menekankan pada pemanfaatan chatbot untuk memberikan umpan balik atau
informasi administratif, sementara aplikasi chatbot untuk mendukung self-regulation atau
kemandirian belajar siswa dalam konteks mata pelajaran multidisiplin belum banyak
diteliti secara komprehensif. Oleh karena itu, terdapat kekurangan literatur yang mengkaji
bagaimana Chatbot Al dapat membantu siswa dalam mengelola pembelajaran mereka
secara mandiri, terutama dalam konteks pembelajaran yang lebih kompleks dan
multidimensi.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memanfaatkan teknologi
Chatbot Al untuk mendukung kemandirian belajar siswa, khususnya dalam konteks mata
pelajaran yang melibatkan pemahaman konsep-konsep dari berbagai disiplin ilmu. Siswa
perlu diberdayakan untuk belajar secara lebih mandiri, menggunakan teknologi sebagai
alat bantu dalam self-regulation dan pengelolaan waktu belajar mereka. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Systematic Literature Review (SLR) terkait
pemanfaatan Chatbot Al dalam pembelajaran multidisiplin, untuk mengidentifikasi
manfaat, tantangan, dan dampaknya terhadap kemandirian belajar siswa. Penelitian ini
juga akan menyelidiki bagaimana teknologi ini dapat meningkatkan motivasi dan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam menghadapi pembelajaran yang lebih terintegrasi
dan kompleks.

Penelitian ini menawarkan kebaharuan dalam cara melihat Chatbot Al sebagai alat
yang tidak hanya mendukung pembelajaran mata pelajaran tertentu, tetapi juga dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa di berbagai mata pelajaran multidisiplin.
Sebelumnya, banyak penelitian yang lebih fokus pada aspek-aspek teknis dari chatbot Al,
seperti kemampuan untuk memberikan informasi atau penjelasan (Hwang et al., 2020),
namun sedikit yang mengkaji bagaimana Chatbot Al bisa digunakan untuk mendukung
self-regulated learning di mata pelajaran yang lebih kompleks, yang melibatkan berbagai
disiplin ilmu sekaligus. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi gap yang ada dalam
literatur dengan mengkaji potensi Chatbot Al dalam meningkatkan pengelolaan
pembelajaran mandiri dan penguatan keterampilan siswa dalam mata pelajaran yang
multidisiplin.

METHODS

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review
(SLR). Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan kajian literatur terhadap
pemanfaatan Chatbot Al dalam pembelajaran multidisiplin bagi siswa yang dapat
meningkatkan kemandirian belajar. Proses penelitian ini diawali dengan identifikasi
artikel dengan cara pencarian yang dilakukan pada pengkalan data yang dikenali dan
bagus seperti Google Scholar, IEEE Xplore dan Science Direct. Proses ini menggunakan
kata kunci “Chatbot Al in education™, “self-regulated learning”, “independent learning
with A, “multidisciplinary education”. Untuk dipilih sebagai artikel yang akan
dimasukkan maka artikel tersebut harus memenuhi kriteria inklusi. Kriteria inklusi
tersebut yakni publikasi lima tahun terakhir, relevansi pembelajaran mandiri, dan peer-
reviewed journal. Setelahnya, artikel yang relevan akan diseleksi untuk memastikan
kesesuaian dengan fokus kajian, yaitu penggunaan Chatbot Al untuk mendukung self-
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regulation dan kemandirian belajar siswa dimata pelajaran multidisiplin. Data-data
tersebut akan diekstraksi dari artikel terpilih sesuai dengan tujuan penelitian, jenis metode
yang digunakan, hasil yang dicapai, dan manfaat serta tantangan yang dihadapi Chatbot
Al (Popenici & Kerr, 2017).

RESULTS & DISCUSSION
Results

Berdasarkan Systematic Literature Review (SLR) yang di lakukan, terdapat
penemuan penting terkait dengan pemanfaatan Chatbot Al untuk meningkatkan
kemandirian belajar peserta didik. Hasil kajian pada banyak penelitian membuktikan
bahwa Chatbot Al dapat membantu siswa secara mandiri dalam memperoleh materi,
memberikan umpan balik dalam waktu cepat, serta memberikan pembelajaran yang lebih
adaptif. Berikut adalah hasil utama dari kajian empiris yang dilakukan oleh peneliti,
antara lain:

Tabel 1.
Penelitian Terdahulu yang Relevan

Nomor Penulis Hasil Temuan

1 (Bitu et al., 2024) Chatbot Al secara signifikan meningkatkan tingkat
pemahaman siswa dalam  pembelajaran  konsep,
menumbuhkan pemikiran kritis karena chatbot mendorong
pertanyaan reflektif, dan juga menanamkan budaya belajar
mandiri dengan mendorong siswa untuk mencari jawaban
dan solusi sendiri. Selain itu, siswa juga menjadi lebih
percaya diri dalam memahami materi; dengan demikian,
mereka menjadi alat belajar yang efektif dan kreatif untuk
pembelajaran yang terkendali dan prestasi akademik yang
lebih baik. Chatbots dapat meningkatkan interaksi siswa
dengan materi pembelajaran dan mendukung pembelajaran
mandiri melalui umpan balik langsung.

2 (Xuetal.,2025) Penggunaan chatbot Al dapat mendukung kemandirian
belajar siswa dengan meningkatkan efisiensi pembelajaran
melalui bantuan langsung dan umpan balik waktu nyata.
Penggunaan Al yang moderat membantu siswa mengelola
waktu belajar mereka dengan lebih efektif, meningkatkan
pemahaman konsep, dan memperkuat keterampilan belajar
mandiri, seperti inisiatif dan pengelolaan waktu.

3 (Popenici & Kerr, Penggunaan kecerdasan buatan di pendidikan tinggi

2017) semakin umum dan akan memiliki dampak besar pada cara
siswa selayaknya belajar dan cara institusi beroperasi,
mengajar, dan beradaptasi. Al berkolaborasi dengan siswa,
membantu mereka menyiapkan waktu belajar dengan lebih
baik dan meningkatkan motivasi intrinsik, serta
memberikan  kesempatan  untuk = menyempurnakan
pembelajaran, dukungan mahasiswa, dan administrasi.
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4 (Rahim et al., Penggunaan chatbot Al di institusi pendidikan tinggi tidak
2022) hanya meningkatkan efektivitas layanan bagi mahasiswa,
tetapi juga mendorong kemandirian belajar. Hal ini
mengarah pada perbaikan kemampuannya untuk belajar
secara mandiri direlungnya.

5 (Sandu & Gide, Adopsi teknologi chatbot di sektor pendidikan tinggi

2019) berpotensi meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa
dengan menyediakan platform pembelajaran dan
komunikasi yang interaktif. Dengan demikian, chatbot
dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung
pembelajaran mandiri, keterlibatan siswa, dan efisiensi
dalam proses pendidikan tinggi.

6 (Davar et al., Penggunaan  chatbot dalam  pembelajaran  dapat

2025) meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar melalui
fitur kolaboratif dan umpan balik interaktif. Pertama,
dengan menyediakan bantuan belajar adaptif, seperti
fasilitasi untuk memahami konsep-konsep yang sulit,
membantu untuk belajar bahasa asing, dan memberikan
umpan balik langsung ke siswa, Al chattiingbots
membantu mendorong siswa untuk belajar mandiri. Siswa
tidak sepenuhnya bergantung pada guru mereka untuk
belajar karena dijadwalkan dengan baik.

7 (MA etal., 2025) Penggunaan chatbot berbasis Al di pendidikan tinggi dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pembelajaran
mandiri. Pertama, chatbot memfasilitasi pemahaman dan
penguasaan berbagai materi dan keterampilan tanpa harus
langsung terpapar pada pengajaran. Dengan kata lain,
chatbot dapat mendorong siswa belajar menjadi lebih
termotivasi dan percaya diri dalam mengatasi tantangan
pembelajaran.

(Saputra, 2025)  Penggunaan chatbot dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep matematika, memperkuat
kemandirian belajar, dan membantu siswa mengelola
waktu belajar mereka dengan lebih efektif. Chatbot
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara
mandiri, memberikan umpan balik waktu nyata, dan
menawarkan fleksibilitas dalam waktu belajar.

9 (Hawa & Nasir, Pembelajaran berbasis Al terbukti lebih efektif dalam

2025) meningkatkan kemandirian belajar dan pemahaman
konseptual siswa dibandingkan dengan metode pengajaran
konvensional.

10 (Rahmad et al.,  Penggunaan chatbot AI terbukti memberikan dampak

2025) positif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa
serta memfasilitasi kemandirian belajar.

e o]

Sumber: Olahan data Sekunder (2025)
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Tabel di atas merangkum 10 artikel yang relevan dengan pemanfaatan Chatbot Al
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Artikel-artikel ini mencakup berbagai
aspek terkait penggunaan Chatbot Al dalam konteks pendidikan, baik dari sisi manfaat,
tantangan, maupun dampaknya terhadap kemandirian belajar siswa. Secara umum,
temuan dari artikel-artikel ini menunjukkan bahwa Chatbot AI memiliki potensi besar
dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa dengan memberikan feedback instan,
menyediakan materi pembelajaran secara mandiri, dan mendukung pengelolaan waktu
belajar siswa. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan Chatbot Al
dapat memperkuat self-regulation siswa, yaitu kemampuan mereka untuk memantau dan
mengontrol proses belajar mereka sendiri. Ini penting dalam konteks pendidikan modern
yang menuntut siswa untuk tidak hanya mengandalkan pengajaran guru tetapi juga untuk
menjadi lebih mandiri dalam proses belajarnya.

Selain itu, beberapa artikel juga menyoroti penerapan Chatbot Al dalam konteks
pembelajaran multidisiplin. Dalam pembelajaran yang melibatkan berbagai disiplin ilmu,
seperti Geografi atau Sains, Chatbot Al dapat membantu siswa menghubungkan konsep-
konsep dari berbagai bidang dan memperdalam pemahaman mereka secara lebih holistik.
Namun, tantangan dalam penggunaan teknologi ini juga diidentifikasi, seperti
keterbatasan dalam pemahaman konteks percakapan, terutama dalam situasi yang lebih
kompleks atau nuansa bahasa yang tidak mudah dipahami oleh chatbot, serta keterbatasan
akses teknologi bagi sebagian siswa. Meskipun demikian, penggunaan Chatbot Al
diyakini dapat memberikan manfaat jangka panjang, tidak hanya dalam mendukung
pembelajaran mandiri tetapi juga dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah siswa.

Secara keseluruhan, artikel-artikel yang tercantum dalam tabel ini menunjukkan
bahwa Chatbot Al memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kemandirian
belajar siswa, meskipun ada tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan
implementasinya yang optimal dalam sistem pendidikan.

Discussion

Pemanfaatan Chatbot Al untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa menjadi
lebih banyak diperbincangkan melalui perkembangan teknologi dalam pendidikan
(Rahmad et al., 2025); Saputra, 2025). Dengan kemampuan menyediakan bahan ajar,
memberikan umpan balik secara langsung, dan membantu siswa mengatur waktu belajar,
Chatbot Al dapat berkontribusi dalam mendukung pengalaman belajar yang lebih mandiri
(Rohid et al., 2025). Adanya tekhnologi tersebut membantu siswa lebih mandiri belajar,
Bagaimana bisa? Jika menggunakan Al atau Chatbot siswa bisa belajar kapanpun dan
dimanapun (Mohebbi, 2025).

Manfaat utama Chatbot Al di bidang pendidikan yang pertama adalah membantu
siswa untuk belajar secara mandiri (Sedrakyan et al., 2025). Atas dasar penelitian,
Chatbot Al memungkinkan siswa untuk belajar sendiri dan tidak bergantung pada ajaran
guru (Rahayu et al., 2023). Chatbot memungkinkan siswa mengakses materi pelajaran,
bertanya, serta menerima umpan balik secara langsung 247 (Popenici & Kerr, 2017).
Dengan penjelasan yang instan dan kemampuan memperbaiki kesalahan murid, mereka
dapat belajar lebih fleksibel, memperkuat pemahaman mata pelajaran, dan mengulang
yang sudah tidak dipahami (Chang et al., 2023).

Chatbot Al dapat membantu siswa melakukan self-regulation untuk pengaturan
proses belajar yang mereka lakukan. Dalam studi Luan et al., (2020) AI chatbot
membantu siswa mengatur waktunya belajar dan juga dapat secara mandiri memonitor
dan mengevaluasi pencapaian. Chatbot memberikan umpan balik langsung sehingga
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Siswa dapat mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan tanpa menunggu bantuan dari
Guru Chatbot AI membantu siswa meningkatkan interaksi dalam proses belajar yang
mana berguna bagi pengembangan sikap dan keterlibatan siswa (Chang et al., 2023).

Chatbot Al tidak hanya mendukung pembelajaran mandiri dari segi materi, tetapi
juga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan metakognitif mereka, yaitu
kemampuan untuk mengelola proses berpikir dan pembelajaran mereka sendiri (Lin &
Chen, 2024). Dalam konteks ini, chatbot dapat memberikan tantangan, latihan soal, dan
pertanyaan refleksi yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan merefleksikan
kemajuan belajar mereka (MA et al., 2025). Dengan terus-menerus mengevaluasi hasil
belajar mereka melalui chatbot, siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi pembelajaran mereka secara mandiri
(Chauncey & McKenna, 2023).

Salah satu keuntungan besar dari Chatbot Al adalah kemampuannya untuk
mendukung pembelajaran di berbagai disiplin ilmu (Wu & Yu, 2024). Chatbot dapat
diintegrasikan dalam mata pelajaran multidisiplin seperti Geografi, Sains, dan
Matematika, yang sering kali melibatkan konsep-konsep yang luas dan saling terkait
(Hochmair, 2025). Chatbot Al tidak hanya menyediakan penjelasan tentang materi
pelajaran, tetapi juga dapat membantu siswa untuk menghubungkan konsep-konsep dari
berbagai bidang, yang memperkaya pemahaman mereka secara holistic (Wilby & Esson,
2024). Misalnya, dalam mata pelajaran Geografi, chatbot dapat membantu siswa
memahami fenomena alam dengan menghubungkan data spasial dengan teori-teori
geografi dan memungkinkan mereka untuk berpikir lebih kritis tentang interaksi antara
berbagai elemen lingkungan (Machaba & Age, 2025).

Meskipun Chatbot Al menawarkan banyak manfaat, ada beberapa tantangan dalam
implementasinya yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan teknologi, terutama dalam hal pemahaman konteks percakapan yang lebih
rumit. Chatbots sering kali terbatas dalam memahami nuansa percakapan atau konteks
yang lebih kompleks, seperti interpretasi pertanyaan yang ambigu atau percakapan yang
lebih mendalam. Hal ini dapat menyebabkan siswa merasa frustrasi jika chatbot tidak
dapat memberikan jawaban yang relevan atau memadai (Chiu et al., 2024). Selain itu,
meskipun Chatbot Al dapat mendukung pembelajaran mandiri, tidak semua siswa
memiliki akses yang memadai ke teknologi ini, yang membatasi efektivitasnya dalam
konteks pendidikan yang lebih luas (Baha et al., 2024).

Agar Chatbot Al dapat lebih maksimal dalam meningkatkan kemandirian belajar
siswa, perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut. Suatu hal yang harus kita ketahui
tentang ChatGPT versi baru ini adalah peningkatan dari segi kemampuannya céntoh
seperti marketing. Memberikan spektrum personalisasi yang sama dalam semua keadaan
tidak akan meningkatkan efektivitas chatbot. Penyediaan peluang untuk mengubah isi
jangka panjang yang mengoptimalkan daya belajar siswa. Penggunaan chatbot dalam
pendidikan harus mampu memberikan informasi yang sulit dicari oleh peserta didik,
untuk memotivasi peserta didik lebih aktif dalam menarik informasi dari chatbot.

CONCLUSION

Dalam keseluruhan, AI mampu membantu dalam kegiatan belajar yang mandiri.
Terutama dalam belajar multidojan yang terlibat dari multi disiplin. Siswa berdiskusi
dengan chat robot agar belajar lebih mandiri. Selain itu, juga interaktif serta fleksibel di
mana waktu dan tempat. Penting juga ada pengembangan untuk memahami konteks
pembicaran dan akses teknologi supaya memberikan manfaat lebih maksimal. Chatbot
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Al, jika dapat diterapkan dengan tepat, dapat menjadi sangat berguna untuk sebuah alat
pembelajaran mandiri siswa di era digital saat ini.
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